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ABSTRAK

Sri Puryanti, M3104077, 2007, SISTEM INFORMASI PASIEN RAWAT
JALAN DI BALAI PENGOBATAN PKU MUHAMMADIYAH CAWAS
KLATEN, Diploma I IImu Komputer Fakultas MIPA Universitas Sebelas
Maret.

Perkembangan teknologi disertai perkembangan ilmu pengetahuan
menuntut semua hal dilakukan secara cepat dan akurat, sama halnya dengan
administrasi yang ada di Balai Pengobatan PKU Muhammadiyah Cawas
Klaten.

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja terutama pada
bagian administrasi maka, dibuat sistem informasi pasien rawat jalan dengan
perangkat lunak(software) Borland Delphi 7.0.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah data pasien rawat jalan

akan lebih cepat diperoleh dengan memanfaatkan teknologi computer sebagai
alat bantunya serta akan lebih mudah dalam mengakses data.



MOTTO

“Usaha dan tawakgl adalah pintu Resuksesan
sedangkan iRflas dan ridha merupakan Runci dari
Retenangan jiwa dan Retentraman bathin yang hakiki”
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‘Sesungguhnya bersama Resulitan itu ada Remudahian, maka apabila
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang disertai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan di segala bidang mendorong hampir semua instansi ke dalam
teknologi yang berbasis komputer. Adanya komputer diyakini akan banyak
membantu manusia untuk tujuan efisiensi biaya dan efektifitas kerja. Secara
berangsur manusia mengalihkan pekerjaan yang tadinya dilakukan secara manual
ke komputer, salah satunya adalah di dunia pelayanan kesehatan.

Balai pengobatan PKU Muhammadiyah Cawas Klaten dalam
penyelenggaraan administrasi khususnya untuk pasien rawat jalan masih
menggunakan administrasi manual.

Dengan menggunakan teknik komputerisasi diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Untuk itulah penulis mengambil
penelitian guna menyusun Sistem Informasi Pasien Rawat Jalan di Balai
Pengobatan PKU Muhammadiyah Cawas Klaten. Dengan harapan dapat
menggantikan sistem yang sudah ada (sistem manual) sehingga kelemahan sistem

dapat diatasi, yang disajikan dalam bentuk tugas akhir.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
“Bagaimana membuat sistem yang dapat memroses pencarian data dan
mencetak kartu berobat pasien rawat jalan yang akurat, efektif, dan tentu saja

tepat guna ?”.



1.3 BATASAN MASALAH
Permasalahan dalam balai pengobatan cukup rumit karena itu penulis
membatasi hanya pada data kunjungan, data pasien, pencetakan kartu identitas

pasien dan tidak memberikan laporan keuangan secara rinci.

1.4 TUJUAN
Tujuan dari pembuatan aplikasi ini adalah untuk:
1. Membuat suatu sistem informasi yang berbasis komputer secara
sistematis, terstruktur, terarah dan lengkap.

2. Memudahkan mengelola data pasien rawat jalan.

15 MANFAAT

Manfaat dari sistem informasi kesehatan tersebut antara lain:
1. Bagi Mahasiswa
Menerapkan ilmu yang telah penulis dapatkan di bangku perkuliahan serta
menambah ilmu pengetahuan yang dapat digunakan sebagai bekal dalam
dunia kerja.
2. Bagi Akademik
Diharapkan adanya Kkerjasama antara Balai Pengobatan PKU
Muhammadiyah Cawas Klaten dan Institusi Pendidikan Diploma I11 IImu
Komputer FMIPA UNS.
3. Bagi Balai Pengobatan
Mengoptimaslisasi data agar data dapat diolah secara efektif dan efisien
serta sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan dan memajukan
sistem informasi di Balai Pengobatan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1. Sistem Informasi
2.1.1.1. Pengertian Sistem

Menurut Lucas dalam Kumorotomo (2002) menyatakan bahwa sistem
adalah suatu kumpulan atau himpunan dari usur, komponen/variabel-variabel
yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan
terpadu. Sedangkan menurut Jogiyanto (2001) sistem adalah suatu jaringan kerja
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Jadi
sistem adalah sekumpulan komponen yang bekerja sama untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.

Secara umum, sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan kegiatan
atau elemen atau subsistem yang saling bekerja sama atau dihubungkan dengan
cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk dapat menjalankan
suatu fungsi sehingga tercapai suatu tujuan tertentu.

Dilihat dari sisi pendekatannya, sistem dapat dibagi atas dua macam
yaitu :

a. Sistem menurut Elemen

Sistem menurut elemen adalah sistem sebagai sekumpulan elemen-elemen di
mana antara elemen yang satu dengan yang lain saling berinteraksi guna mencapai
suatu tujuan tertentu.

b. Sistem menurut Procedure

Sistem merupakan suatu jaringan dari procedure-procedure yang saling berkaitan
dan bekerjasama untuk menjalankan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan

tertentu.



Karakteristik sistem menurut Jogiyanto (2001) adalah sebagai berikut:

a. Mempunyai Komponen (Components)
Komponen adalah segala sesuatu yang menjadi bagian penyusun sistem.
Komponen sistem dapat berupa benda nyata atau abstrak dan disebut sebagai
subsistem.

b. Mempunyai Batas (Boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem yang satu dengan
sistem yang lain atau antara sistem dengan lingkungan (environment). Batas
sistem ini juga dapat digunakan untuk menjelaskan suatu sistem serta digunakan
untuk membuat batasan tinjauan terhadap sistem.

c. Mempunyai Lingkungan (Environment)
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar system yang mempengaruhi
kinerja system.

d. Mempunyai Penghubung (Interface) antar komponen
Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara sub system yang
satu dengan yang lainnya. Secara umum, penghubung adalah segala sesuatu yang
bertugas untuk menjembatani hubungan antara komponen dalam sistem. Dengan
penghubung ini setiap komponen dapat saling berinteraksi dan berkomunikasi
dalam rangka menjalankan fungsi masing-masing.

e. Mempunyai Masukan (Input)
Masukan adalah segala sesuatu yang perlu dimasukkan ke dalam sistem sebagai
bahan yang akan diolah untuk menghasilkan keluaran (output).

f.  Mempunyai Pengolahan (Processing)
Pengolahan merupakan komponen sistem yang bertugas untuk mengolah masukan
agar dapat menghasilkan suatu keluaran yang berguna. Dalam hal ini pengolahan
adalah berupa program aplikasi.

g. Mempunyai Keluaran (Output)
Keluaran merupakan segala sesuatu yang dihasilkan dari proses pengolahan.

Dalam hal ini keluaran adalah informasi yang dihasilakan oleh program aplikasi.



h. Mempunyai Sasaran (Objectives ) dan Tujuan (Goal)
Sasaran merupakan segala sesuatu yang ingin dicapai oleh sistem dalam jangka
waktu yang relatif pendek, sedangkan tujuan adalah hasil akhir yang ingin dicapai
oleh sistem dalam jangka waktu yang relatif lebih panjang.

i. Mempunyai Kendali (Control)
Supaya setiap komponen yang berada pada sistem tetap bekerja sesuai tugasnya
masing-masing, maka dibutuhkan pengkontrol/ pengendali sebagai penjaga setiap
sistem tersebut. Bagian kontrol ini bertugas menjaga agar setiap proses/tugas
dalam sistem dapat berjalan secara normal.

j. Mempunyai Umpan Balik (Feed Back)
Umpan balik ini dibutuhkan sebagai pengecek bila terjadi suatu
kesalahan/penyimpangan yang terjadi dalam sistem dan mengembalikan ke

keadaan yang semula.

2.1.1.2. Pengertian Informasi

Menurut Jogiyanto (2001) informasi adalah data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi si penerima. Sedangkan menurut
Sutanta (2004) informasi adalah hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk
yang penting bagi penerimanya dan mepunyai kegunaan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu
juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang.

Syarat-syarat informasi yang baik yang lebih lengkap diuraikan pula
oleh Parker dalam Kumorotomo (2002) :
a. Ketersediaan (availability)

Sudah barang tentu syarat mendasar bagi suatu informasi adalah
tersedianya informasi itu sendiri. Informasi harus dapat diperoleh (accessible)
bagi organisasi yang hendak memanfaatkannya.

b. Mudah Dipahami (comprehensibility)
Informasi harus mudah dipahami oleh pembuat keputusan, baik itu

informasi yang menyangkut pekerjaan rutin maupun keputusan-keputusan yang



bersifat strategis. Informasi yang rumit dan berbelit-belit hanya akan membuat
kurang efektifnya manajemen.
c. Relevan

Dalam konteks organisasi, informasi yang diperlukan adalah yang benar-
benar relevan dengan permasalahan, misi dan tujuan organisasi.
d. Bermanfaat

Sebagai konsekuensi dari syarat relevansi, informasi juga harus
bermanfaat bagi organisasi. Karena itu informasi juga harus dapat tersaji kedalam
bentuk-bentuk yang memungkinkan pemanfaatan oleh organisasi yang
bersangkutan.
e. Tepat waktu

Informasi harus tersedia tepat pada waktunya. Syarat ini terutama sangat
penting pada saat organisasi membutuhkan informasi ketika manajer hendak
membuat keputusan-keputusan yang krusial.
f. Keandalan (realbility)
Informasi  harus diperoleh dari sumber-sumber yang dapat diandalkan
kebenarannya. Pengolah data/pemberi informasi harus dapat menjamin tingkat
kepercayaan yang tinggi atas informasi yang disajikannya.
g. Akurat

Syarat ini mengharuskan bahwa informasi bersih dari kekeliruan. Ini juga
berarti bahwa informasi harus jelas dan secara akurat mencerminkan makna yang
terkandung dari data pendukungnya.
h. Konsisten

Informasi tidak boleh mengandung kontradiksi di dalam penyajiannya

karena konsistensi merupakan syarat penting bagi dasar pengambilan keputusan.

2.1.1.3. Pengertian Sistem Informasi
Berdasarkan pengertian sistem dan informasi, maka suatu sistem
informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan

kebutuhan-kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat



manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Menurut Lucas dalam Kumorotomo (2002) menyatakan bahwa sistem
informasi adalah sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan
akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk
mengendalikan informasi. Sedangkan menurut Jogiyanto (2001) sistem informasi
adalah suatu sistem yang terdapat di dalam organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial
dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu

dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.1.2. Pengertian Data
Data menurut Kadir (2001) adalah fakta mengenai objek, orang dan lain-
lain. Data dapat dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter atau simbol).
Sedangkan data (angka, huruf, simbol atau gabungan di antaranya) menurut
Jogiyanto (2001) adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan.
Secara tradisional data dapat diorganisasikan ke dalam suatu hirarki
seperti berikut:
a. Elemen Data
Elemen data merupakan satuan terkecil dari suatu data yang tidak dapat dipecah
lagi menjadi unit lain yang bermakna.
b. Rekaman (record)
Rekaman (record) adalah gabungan sejumlah data yang saling terkait/
berhubungan.
c. Berkas (file)
Berkas (file) dapat dikatakan sebagai sekumpulan rekaman data yang berkaitan
dengan suatu subjek.
2.1.3. Pengertian Database
Menurut  Kristanto (2002) database adalah kumpulan file-file yang
mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lainnya sehingga membentuk

satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam

7



batasan tertentu. Sedangkan menurut Chou dalam Kadir (2001) menyatakan
bahwa database adalah sekumpulan informasi yang bermanfaat yang
diorganisasikan ke dalam tata cara yang khusus.

Dewasa ini istilah database cenderung digunakan di seputar sistem-
sistem yang terkomputerisasi, karena komputer dapat mengakses data lebih cepat.
Database menurut Fabbri dan Schwab dalam Kadir (2001) adalah sistem berkas
terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data.
Menurut Date dalam Kadir (2001) menyatakan bahwa database dapat dianggap
sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi. Sistem database
pada dasarnya adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah
memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan.
Sedangkan menurut Jogiyanto (2001) database merupakan kumpulan data satu
dengan yang lainnya yang tersimpan dalam satu tempat penyimpanan luar dan
membutuhkan suatu perangkat lunak untuk menjalankannya

Dalam database dikenal pula DBMS (Database Manajemen System)
yaitu suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah,
menghapus, memanipulasi serta memperoleh data atau informasi dengan praktis
dan efisien..

2.1.4. Data Flow Diagram (DFD)
Menurut Kendall (2003) Data Flow Diagram (DFD) adalah
gambaran alur data atau informasi tanpa mengkaitkan dengan bentuk fisik media

penyimpanan data atau hardware.



Beberapa simbol yang digunakan tampak pada Gambar 2.1 :

Menunjukkan entitas berupa orang
kelompok orang atau departemen atau
sistem yang bisa menerima informasi atau

data-data awal.

Menunjukkan proses dimana beberapa
tindakan atau sekelompok  tindakan

dijalankan.

v

Menunjukkan arus data dimana informasi
sedang melintas dan atau menuju ke suatu

proses.

Menggambarkan semua jenis dokumen,
bisa dalam bentuk surat, formulir,

buku/bendel, berkas, atau estacan.

Digunakan untuk memodelkan kumpulan
data atau paket hasil dari proses maupun

menyediakan data untuk proses.

Gambar 2.1 Simbol Data Flow Diagram (DFD)

2.1.5. Entity Relationship Diagram (ERD)

Pemodelan ER-Diagram awalnya adalah cara menyajikan design

suatu tabel database di atas kertas yang nantinya model tersebut akan berguna

untuk pengembangan databasenya. ER-Diagram ini terdiri dari komponen-

komponen seperti entitas, atribut dan relasi antar entitasnya. Atribut dalam hal ini

bertugas sebagai penjelas entitas, sedangkan relasi menggambarkan hubungan

yang terjadi di antara entitas ( Sutanta, 2004 ).



Simbol-simbol dari Entity Relational Diagram tampak pada Gambar 2.2:

I:I Lingkungan Pemakai.

Entity

Q Elemen dalam entity.
Atribut
<> Relasi antar entity.
Rélasi

Menghubungkan entity dengan entity dan entity
Garis dengan atribut.

Gambar 2.2. Simbol Entity Relational Diagram

2.1.6. Pengertian Kamus Data (Data Dictionary)

Kamus Data yang dikenal juga sebagai katalog sistem, merupakan
penyimpanan terpusat dari informasi tentang database. Kamus ini berisi informasi
tentang tabel, field, jenis data, primary key, index, join yang telah terbentuk di
antara tabel (foreign key), integritas referensial dan lain-lain. Informasi yang
terdapat di dalam kamus data disebut meta-data.

Kamus Data menurut Kristanto (2002) adalah sekumpulan elemen-
elemen atau simbol-simbol yang digunakan untuk membantu dalam
menggambarkan dan mengidentifikasikan setiap field atau file yang ada pada
sistem.

2.1.7. Borland Delphi 7.0

Borland Delphi atau yang biasa disebut Delphi saja menurut
Kristanto (2003) merupakan sarana pemrograman aplikasi visual. Bahasa
pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman Pascal atau yang
kemudian juga disebut bahasa pemrograman Delphi. Delphi merupakan generasi
penerus dari Turbo Pascal.

Delphi mempunyai sarana yang tangguh untuk pembuatan aplikasi,

mulai dari sarana untuk pembuatan form, menu toolbar, hingga kemampuan untuk
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menangani pengelolaan basis data yang besar. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki
Delphi antara lain karena pada Delphi, form dan komponen-komponennya dapat
dipakai ulang dan dikembangkan, mampu mengakses VBX, tersedia template
aplikasi dan template form, memiliki lingkungan pengembangan visual yang
dapat diatur sesuai kebutuhan, menghasilkan file yang terkompilasi yang berjalan

lebih cepat, serta kemampuan mengakses data dari bermacam-macam format.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1.  Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data antara lain sebagai berikut:
1. Metode Wawancara

Metode wawancara kali ini adalah mengadakan wawancara langsung kepada
pihak yang mempunyai wewenang dengan keadaan rumah sakit tersebut.
Wawancara dilakukan terhadap pada key person yaitu staff rekam medis yang
bersangkutan, supaya dapat memberikan informasi tentang kekurangan dan
kelebihan akan sistem yang telah dipakai dan diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai kebutuhan-kebutuhan dan kemudahan interface yang akan
dibuat pada sistem yang akan digunakan.

Data yang diperoleh dari metode wawancara ini di antaranya adalah sistem
administrasi yang digunakan, no rekam medis yang digunakan berdasarkan no
urut kedatangan dan jenis poliklinik yang ada di PKU Muhammadiyah Cawas.

2. Metode Observasi

Metode observasi ini dilakukan dengan melaksanakan kegiatan survey
langsung pada tempat tersebut. Data yang diperoleh dari metode observasi adalah
bagaimana pasien registrasi, mendapat nomor antrian, diperiksa dokter dan
menyelesaikan pembayaran di bagian administrasi. Hasil dari pengamatan yang
dilaksanakan di tempat, ada beberapa kendala yang menghambat jalannya
pendataan pasien yang dilakukan secara manual di antaranya adalah:

a. Lamanya waktu pencarian data pasien yang dibutuhkan karena tersimpan

dalam bentuk arsip.

b. Penulisan rekap laporan yang dilakukan secara manual.

3. Metode Kepustakaan
Melakukan pengumpulan data dari beberapa buku, laporan-laporan penelitian

sebelumnya yang dapat dipakai sebagai landasan teori serta dapat dijadikan
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sebagai bahan perbandingan/pelengkap untuk pengembangan sistem yang akan
dibuat.

3.2.  Tahap-tahap Pengembangan Sistem

1. Analisis Sistem

Analisis sistem dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang digunakan
untuk mencari informasi tentang sistem tersebut sehingga dapat diketahui karakter
dari sistem yang akan dikaji. Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk
analisis sistem adalah:

a. ldentifikasi masalah

Mengenali dan mendefinisikan masalah pengembangan sistem informasi
pendataan pasien rawat jalan serta mencari kelemahan dan mencari solusi yang
tepat tanpa terjadi perbedaan antara data yang ada dengan kondisi aslinya.

b. Memahami kerja sistem

Memahami alur sistem manajemen yang digunakan dan mentransformasikan
sistem tersebut ke dalam bentuk sistem teknologi informasi, yaitu menentukan
bagaimana sebuah sistem manajemen yang bersifat manual dapat dijalankan pada
sebuah teknologi informasi yang bersifat otomatis dan mampu mewakilkan
bentuk kondisi nyata ke dalam record database.
2. Perancangan dan desain sistem

Perancangan yang baik diperlukan untuk pembuatan program yang baik, tidak
terkecuali pembuatan sistem informasi yang baik. Perancangan sistem informasi
didasarkan pada data-data yang telah dikumpulkan. Perancangan sistem dimulai
dengan cara pembuatan dari:

a.  Sistem Flow Diagram (SFD)

Pengembangan sistem dimulai dengan melihat sistem informasi yang berjalan
pada balai pengobatan tersebut dan yang terutama adalah alur sistem informasi
manajemen. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan gambaran yang

menyangkut kinerja sistem yang telah berjalan.
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b. DFD
Diagram yang menggambarkan proses keseluruhan sampai proses terkecil,
aliran data dan penyimpanan data. DFD didefinisikan sebagai model logis yang
menjelaskan sistem sebagai jaringan kerja(sub sistem) dari proses yang
dihubungkan satu dengan yang lainnya/dihubungkan dengan tempat penyimpanan
data serta dihubungkan pula dengan sumber dan tujuan.
c.  Data dictionary
Data dictionary/ kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-
kebutuhan komponen dari suatu informasi. Dengan kamus data, dapat
mendefinisikan data pada sistem dengan lengkap dalam sistem yang
dikembangkan.
d. ERD
Dari kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan untuk memudahkan dalam
pengeksesan data, pengolahan data dan manipulasi data, maka utnuk mengetahui
apa saja entitas yang diperlukan dan atribut-atribut yang sesuai dalam
perancangan dan pembuatan sistem tersebut membutuhkan kelengkapan data yang

mendukung.

3.3.  Implementasi

Tahap implementasi sistem informasi pasien rawat jalan PKU
Muhammadiyah Cawas adalah membuat program sistem informasi pasien rawat
jalan dengan software Borland Delphi 7.0 dengan database Acces.

3.4.  Evaluasi

Program dapat dikatakan berhasil jika sistem informasi yang berbasis
komputerisasi serta penerapannya Yyang efektif, efisien dan mamapu
meminimalisir kendala-kendala yang terjadi karena pencatatan manual.
Diharapkan dengan komputerisasi yang sesuai dan tepat guna serta penerapan
sistem informasi yang benar-benar user friendly maka pada bagian administrasi
dan bagian yang terkait dapat menjalankan pendataan, pengontrolan dan

pembuatan kartu berobat pasien rawat jalan dengan mudah .
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BAB IV
ANALISIS SISTEM DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Sistem
Sistem yang dianalisa adalah sistem informasi data pasien rawat jalan di
Balai Pengobatan PKU Muhammadiyah Cawas Klaten. Sistem ini membahas

tentang pendaftaran pasien, kunjungan pasien, terapi untuk pasien dan pelaporan.

4.1.1 Sistem Pendaftaran Pasien

Pasien memberikan data kemudian diterima di bagian administrasi balai
pengobatan untuk disimpan dalam data pasien agar balai pengobatan mengetahui
data pasien dan berapa jumlah pasien yang terdaftar di balai pengobatan tersebut.
Dengan begitu, akan semakin mudah mengetahui jumlah pasien. Yang dicatat dari
pasien antara lain no rekam medis, tanggal pendaftaran, nama, jenis kelamin,

umur, pekerjaan, alamat dan riwayat.

4.1.2 Sistem Kunjungan Pasien

Pasien terlebih dahulu harus terdaftar di Balai Pengobatan PKU
Muhammadiyah Cawas Klaten untuk melakukan kunjungan di salah satu
poliklinik. Kemudian pasien memberikan keluhan yang dirasakan, diperiksa dan

didiagnosa oleh dokter.

4.1.3 Sistem Terapi Untuk Pasien

Dokter memberikan terapi/obat untuk pasien setelah diagnosa pasien
diketahui. Dalam hal ini sistem hanya mencatat data terapi apa saja yang
dilakukan.

4.1.4 Sistem Laporan

Laporan dilakukan untuk memberikan bukti otentik kepada pimpinan

poliklinik agar pimpinan dapat mengetahui keadaan dan kejadian di poliklinik
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tersebut. Laporan yang dibuat antara lain laporan data kunjungan, jumlah pasien

dan pembuatan kartu identitas berobat bagi pasien.

4.2 Analisa Kebutuhan Hardware
Untuk mendukung pelaksanaan aplikasi sistem database pasien maka

penulis perlu adanya dukungan sistem komputer yang memadai. Baik dari segi
perangkat keras, perangkat lunak maupun manusia sebagai pelaksana. Perangkat
yang digunakan penulis dari perancangan dan pembuatan sistem aplikasi ini di
antaranya:
a. Kebutuhan Perangkat Keras
Kebutuhan perangat keras yang diperlukan antara lain:

e Microprocessor Pentium 111 500 MHz atau yang lebih tinggi.

e Memori 128MB atau yang lebih tinggi.

e Hardisk 10 GB atau yang lebih tinggi.

e Floppy Drive 1,44 MB dan Flash Disk

e Monitor, Keyboard dan Mouse

e Printer

b. Kebutuhan Perangkat Lunak

e Bahasa Pemrograman Delphi 7.0
Merupakan software aplikasi pemrograman yang berfungsi sebagai alat
pengembangan program aplikasi database pasien.

e Microsoft Access 2000
Merupakan salah satu program pengolah database yang digunakan untuk
mengolah berbagai jenis data.

e Anti Virus

¢. Unsur Pelaksana
e Programmer

e Operator
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4.3 Perancangan Sistem

4.3.1 SFD (Sistem Flow Diagram)
SFD sistem informasi pasien rawat jalan PKU Muhammadiyah Cawas tampak

pada Gambar 4.1 :
2
6
1 |-
. |  petugas
pasien - 5 administrasi
3 4
2
dokter
Gambar 4.1 Sistem Flow Diagram
Keterangan:
1. Identitas pasien yang berobat, pemeriksaan awal (BB,suhu)
2. Pihak administrasi menyerahkan file berkas pasien ke dokter
3. Pemeriksaan oleh dokter kepada pasien
4. Diagnosa dan resep dari dokter diserahkan kepada petugas

o

administrasi
Administrasi memberikan obat kepada pasien
Laporan data pasien, data rekam medis dan data administrasi
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4.3.2 Data Flow Diagram (DFD) level 0
DFD sistem informasi pasien rawat jalan PKU Muhammadiyah Cawas

tampak pada Gambar 4.2 :

d2 | kunjungan

dl | Pasien

. 1
pasien > . administrasi
pendaftaran
A

data pasien data pasien bagian
data diagnosa data obat

2

) data obat
pemeriksaan  |data diagnosa dokter
dokter i
‘ obat
d5 | terapi
d3 | diagnosa
data transaksi 4
>
pembayaran data transaksi
nota bayar

Gambar 4.2 Data Flow Diagram level 0
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4.3.3 Data Flow Diagram (DFD) level 1 dari Proses Pendaftaran
Adapun Data Flow Diagram level 1 dari proses pendaftaran pasien

dalam pengembangan sistem tampak pada Gambar 4.3:

dl | Pasien

data pasien 1.1

pasien

pengisian formulir

validasi

data pasien

data pasien

bagian

administrasi kunjungan

Gambar 4.3 Data Flow Diagram level 1 dari proses pendaftaran

4.3.4 Data Flow Diagram (DFD) level 1 dari Proses Resep
Adapun Data Flow Diagram level 1 dari proses pemberian resep pasien

dalam pengembangan sistem di sini tampak pada Gambar 4.4:

daftar obatresep

data obat

- petugas
administrasi

d5 | terapi

Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 1 dari proses resep
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4.3.5 Entity Relationship Diagram (ERD)
Adapun ERD sistem informasi pasien rawat jalan PKU Muhammadiyah

Cawas tampak pada Gambar 4.5 :

<>

X kode_diagnosa nama_diagnosa
no_rekam_medis

N N 1 N
pasien @ - kunjungan diagnosa

[EEN

menghasilkan
mendapat
mendapat
N

obat

Terapi mendapat

@ Cno_rekam_medis>

Gambar 4.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

4.4 Perancangan Tabel dan Basis Data
Pada sistem informasi database pasien ini terdapat beberapa tabel yang

dibuat, struktur datanya sebagai berikut:
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a) Tabel pasien, tampak pada tabel 4.1 berikut:

Nama Field Type Lebar keterangan
no_rekam_medis* Text 6 Primary Key
tgl_daftar Date/Time
nama Text 25
jenis_kelamin Text 9
umur Text 3
pekerjaan Text 17
alamat Text 30
riwayat Text 50
Tabel 4.1 Pasien
b) Tabel kunjungan, tampak pada tabel 4.2
Nama Field Type Lebar keterangan
no_rekam_medis** Text 6 Foreign Key
jenis_poliklinik Text 11
tgl_kunjungan Date/Time
keluhan Text 50
diagnosa Text 50 Foreign key
tindakan Text 15
keterangan Text 50

Tabel 4.2 Kunjungan
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c) Tabel diagnosa, tampak pada tabel 4.3

Nama Field Type Lebar Keterangan
kode_diagnosa* Text 4 Primary Key
nama_diagnosa Text 50

Tabel 4.3 Diagnosa

d) Tabel obat, tampak pada tabel 4.4

Nama Field Type Lebar Keterangan
kode_obat* Text 4 Primary Key
nama_obat Text 15

Tabel 4.4 Obat

e) Tabel terapi, tampak pada tabel 4.5

Nama Field Type Lebar Keterangan
no_rekam_medis** Text 13 Foreign Key
kode_obat ** Text 4 Foreign Key

Tabel 4.5 Terapi

4.5 Relationship Table
Adapun relationship table sistem informasi pasien rawat jalan PKU

Muhammadiyah Cawas tampak pada Gambar 4.6 :
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Mo Rekam Medis Mo_Rekam_Medis
Tgl_Daftar kd_Obat '—\_
Mama
Ins_Kelamin Kd_Obat
Urry Mama_Cbat
Pekeriaan Mo_Rekam_Medis
Alarnat Tal_kunjungan
Rivayat Ins_Poliklinik :I

keluhan -

) Nama_Diagnosa

Diagnosa

Tindakan

keterangan

Gambar 4.6 Relationship Table

4.6 Kamus Data
Pengidentifikasian setiap field di dalam sistem ini dapat ditujukan ke
dalam kamus data sebagai berikut:

a) Data pasien menghasilkan tabel pasien yang terdiri dari no_rekam_medis

sebagai primery key, tgl_daftar, nama, jenis_kelamin, umur, pekerjaan, alamat

dan riwayat. Secara singkat dapat dijelaskan pada ringkasan berikut:

Data Pasien = @no_rekam_medis + tgl_daftar + nama + jenis_kelamin + umur

+alamat + riwayat .

b) Data kunjungan menghasilkan tabel kunjungan yang terdiri dari
no_rekam_medis sebagai foreign key, tgl_kunjungan, jenis_poliklinik, keluhan,
diagnosa, tindakan, keterangan. Secara singkat dapat dijelaskan pada ringkasan
berikut:

Data Rekam Medis = @no_rekam_medis + tgl_kunjungan + jenis_poliklinik +
keluhan + diagnosa + tindakan + keterangan .

c) Data diagnosa menghasilkan tabel diagnosa yang terdiri dari kode_diagnosa
dan nama_diagnosa. Secara singkat dapat dijelaskan pada ringkasan berikut:

Data Diagnosa = @kode_diagnosa + nama_diagnosa.
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d) Data obat menghasilkan tabel obat yang terdiri dari kode obat dan nama
obat. Secara singkat dapat dijelaskan pada ringkasan berikut:

Data Obat = @kode_obat + nama_obat.

e) Data terapi menghasilkan tabel terapi yang terdiri dari no_rekam_medis
sebagai foreign key dan kode_obat sebagai foreign key. Secara singkat dapat
dijelaskan pada ringkasan berikut:

Data Terapi = @no_rekam_medis + @kode_obat.

4.7 Desain Utama Sistem Informasi Pasien Rawat Jalan di
Balai Pengobatan PKU Muhammadiyah Cawas Klaten
4.7.1 Desain Input
a. Form Login
Sebelum menjalankan aplikasi program, terlebih dahulu admin/user harus
masuk ke form login. Admin/user harus mengisikan username dan password

yang sesuai yang tampak pada Gambar 4.7:

2 Luch| M [=1/E3)
4 N

kasukkan Usemame dan Password
Usemame [
Fassword |
LOGIM ‘ CAMNCEL ‘

A %

Gambar 4.7 Form login
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b. Form Utama

Menu utama terdapat beberapa menu item di antaranya: master, data,

cetak, utility, dan about yang tampak dalam Gambar 4.8:

r'l HAL G R L L A R AR P e BT E
Master Data Cetak  Uklity  About

PEL MUHAMBMADIYAH CaMAAS ELATEN
JI. Cawas-Pedan, Cawas, Klaten

Telp.[ 0272 ] 897661

- [EIx]

Gambar 4.8 Menu utama

c. Form data pasien

Pada form ini admin/user dapat menginputkan data pasien yang belum

pernah tercatat sebagai pasien di balai pengobatan (pasien baru) yang terlihat

pada Gambar 4.9:
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T ASTEN Lj L_;_] ﬂ'
Mo Rekarn Medis J Pekeriaan I
Tanggal Pendaftaran — [13,07,2007 = Alamat I
Mama J Riwapat
Jeniz Kelamin J __'__]
U J
TAMBAH J HAPLIS BATAL KELUAR J
“Search . _
Percarian Berdasarkan Mo_Rekam_k Edlsi Hama Al
= Mo Rekamn Mediz | 9661 7= =
9662 e
i L]
i 9663 kll L;'
- s v
Alamat am 5
Kepword 17 AR
N | N N e N

Gambar 4.9 Form data pasien
d. Form Kunjungan

Form ini digunakan untuk memasukkan data kunjungan pasien yang
tampak pada Gambar 4.10:
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I DATAKUNVINGAN A=E3

ﬂﬁekam Medis | kelermngan ‘ \

Tanaggal K.unjungan |18.»'EI?#'2EID? j
Jeris Polidri | = Kode Obat | |
F.eluhan | Marma Obat bbb ADD SaVE
Diagnosa Kd_Obat|Nama_Obat |
| j L BEEE bbbk

Tindak.an |

MNo_Rekamn_M edisl Marma Alarnat [

|| 96E1 ira i =
9662 ima I v

TAMBAH  LIHAT DATA‘ BATAL ‘ KELUAR ‘

Gambar 4.10 Form Kunjungan

e. Form Lihat Data Kunjungan

Form ini digunakan untuk mencari data kunjungan pasien berdasarkan
no rekam medis yang diinginkan. Form ini dilengkapi juga dilengkapi button
hapus yang berfungsi untuk menghapus data kunjungan pasien. Form lihat data

kunjungan tampak pada Gambar 4.11:
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P TOVY S E R T LY / i .':i @11

Pereanarie Bk am: e MNo_Rekarm_Medis).Jns_Poliklink [Feluhan A
I— p12222 Fizinterapi refe e
B 089993 umLm nyen
| ‘ 2 | & | = ‘ | |pans Fisicterapi i
| 2 Fizioterapi 2 —
[ 5]

Mo Rekam Medis |1 2222 Diagnoza |3333

T anggal Kunjungan |-| 4/06/2007 Tindakan |S333

Jeris Polikliik |Fisioterapi L ennan |weewll
HAPLS CLOSE

Gambar 4.11 Form lihat data kunjungan

f. Form data diagnosa

Form data diagnosa digunakan untuk menginputkan data-data diagnosa.
Pada form ini dilengkapi dengan button edit dan hapus. Data-data diagnosa juga
dapat diurutkan berdasarkan kode diagnosa dan nama diagnosa. Form data
diagnosa tampak pada Gambar 4.12
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.-; LT LA e J J @‘i

Pergurutan K.d_DiagnozalMama_Diagnoza -:,.._'|
b 3333 DBD |
" Kode Diagnosa B 4444 il J‘
1111 typhuis 5
" Mama Diagnoza |12z dizentry
L3 (| ¥
TAMBAH ED ‘ HARLIS ‘ CLOSE ‘

k.ode Diagnoza | SIMPAN
Mama Diagnosa | BATAL

Gambar 4.12 Form data diagnosa

g. Form Terapi
Form terapi digunakan untuk menginputkan data-data obat. Pada form

ini dilengkapi dengan button edit dan hapus. Data-data obat juga dapat
diurutkan berdasarkan kode obat dan nama obat. Form terapi tampak pada

Gambar 4.13:
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VI RESER OBAIE =] @ﬂ
| [kd_obat|Mama Obat =]
#3344 ouwiviu i
BN =
| |7arr ki =
" Mama Obat
=
TaMBEAH EDIT HAFPUS CLOSE ‘
K.ode Obat
oeShati | SIMPAN
Mama Obat J BATAL

Gambar 4.13 Form Terapi

4.7.2 Desain Output
a. Form cetak kartu berobat
Form ini digunakan untuk mencetak kartu berobat pasien berdasarkan
kurun waktu tertentu dan no rekam medis saja. Form cetak kartu berobat

tampak pada Gambar 4.14:
2 PRUIMUHAMMADIY AL CAWAS KLATEN AESR

Cetak Kartu Berobat
i | 14/08/2007 | Sampai |q4/08/2007 -l

" Mo Rekam Mediz

No_Fiekam_Medis|Mama |&lamat |:_
DEE i i = |
| |9882 ima r
BE ] i

9664 " t
oo AddAA = _ |3
Em e

PREVIEMW ‘ FRINT ‘ BATAL ‘

Gambar 4.14 Form cetak kartu berobat
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b. Form laporan data kunjungan
Form ini digunakan untuk membuat laporan data kunjungan pasien
berdasarkan data kunjungan dan jumlah kunjungan dalam kurun waktu

tertentu. Form laporan data kunjungan tampak pada Gambar 4.15:

I PKL MU BMMADIY AR CAWAS KUATEN = [B]X]

LAPORAN DATA KUNJUNGAN PASIEN

FPKU MUHAMMADIYAH CAWAS

Berdazarkan |-| EAIE/2007 ﬂ LIHAT
SAMPAI CETAK
(" Jumlah Kunjungan |'|Ea"EIE.-’2EIEI? ﬂ TUTUR
Mo Rekam_Mediz| Tgl_Kunjungan |Nama |.Jns_F'u:u|ik|inik |Diagnu' _':
L 9ER1 2140642007 ira Fizioterapi L
| |3661 2200652007 ira LIrmum
|| 9661 23062007 ira LIrmum
3661 230642007 ira Urrm _
" lace 8 N7 4NN b i adaq ol
i T

Gambar 4.15 Laporan data kunjungan

c. Output cetak kartu berobat

Output yang ditampilkan dari kartu berobat pasien adalah nama, umur,
alamat dan no rekam medis. Output cetak kartu berobat tampak pada Gambar
4.16

31



PRI B LTHA R BAA DI 2 H OS85
JdI. Cawas-Pedan, Belakang FPolsek Cawas
Telp(0272)897661

FARTU IDENTITAS BEROEBAT

(RN colddd
LIk IR 45
ALAMAST er

MO RERAM MEDIS 2323

Jdika Berobat, Kartu ini harus dibaw a untuk sermua jenis polikdinik

PR A UTHA R RS DA H O CSAWES, S
dl. Cavwas-Pedan , Belakang FPolsek Cawas
Telp(02TF2)IBI7661

FARTU IDEMNTITAS BEERCOEAT

[l Pl 2, ira
LIrA LR 23
ALAMAST i

MO RERANM MEDIS 9661

Jdika Berobat, Karu ini harus dibaw a untuk sermua jenis polikinik

Gambar 4.16 Output kartu berobat

d. Laporan data kunjungan pasien tampak pada Gambar 4.17:

KUNJUNGAN PASIEN
PKU MUHAMMADIYAH CAWAS

Dari Tanggal 16 Juni 2007 Sampai 16 Juli 2007

Mo Rekam Medis Mama Tanggal Kunjungan Jenis Poliklinik Diagnosa
1M111 fitri 09072007 Fisioterapi

2000 larey 09/07/2007 Fisicterapi 1111
2000 liary 09/7/2007 Fisicterapi

222444 EE 23062007 Umum

9661 ira 23062007 Urnum

9661 ira 22/06/2007 Urnum

9661 ira 21062007 Fisioterapi

29661 ira 23062007 Umum

S9661 ira 16072007 Fisioterapi A2

Gambar 4.17 Laporan data kunjungan pasien

Keterangan
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e. Laporan pasien berdasarkan poliklinik tampak pada Gambar 4.18:

DATA KUNJUNGAN PASIEN
PKU MUHAMMADIYAH CAWAS
Dan Tanggal 16 Juni 2007 Sampai 16 Juli 2007

Jumlah pasien berdasarkan poliklinik

Urmum 10
Fisioterapi a]
Radiologi 0

Gambar 4.18 Laporan pasien berdasarkan poliklinik

4.7.3 File Organisasi Database Pasien

File Organization atau Organisasi File yaitu pengorganisasian atau
pengaturan dalam penyusunan file sehingga data yang disimpan dapat
ditempatkan dengan rapi.

Tabel Pasien - Primery Key: no_rekam_medis
Tabel Kunjungan - Foreign Key: no_rekam_medis
Tabel Obat - Primery Key: kode_obat

Tabel Diagnosa - Primery Key: kode_diagnosa

4.8 Evaluasi Program

Program aplikasi ini dibuat untuk membantu tugas bagian administrasi
Balai Pengobata PKU Muhammadiyah Cawas Klaten. Kelebihan program ini
adalah pencarian data pasien, pembuatan kartu identitas berobat pasien dan
laporan data kunjungan pasien rawat jalan lebih cepat daripada sistem
administrasi manual. Adapun kelemahan program ini adalah belum adanya
pembatasan hak akses dan menu ganti password.
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BAB V
PENUTUP

5. 1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan yaitu telah dibuat
sistem informasi pasien rawat jalan di Balai Pengobatan PKU Muhammadiyah
Cawas Klaten. Sistem informasi tersebut membantu memroses data-data pasien

rawat jalan dan mempermudah pembuatan kartu identitas berobat bagi pasien.

5.2 Saran
Suatu sistem komputer yang ada tidak akan berjalan dengan baik apabila
tidak didukung dengan sumber daya yang ada. Oleh karena itu, semoga
pembuatan aplikasi ini dapat bermanfaat, khususnya bagi Balai Pengobatan PKU
Muhammadiyah Cawas Klaten.
Beberapa saran penulis dalam pembuatan program sistem informasi
pasien rawat jalan adalah:
1. Mengoptimalkan tenaga operator agar proses pendataan pasien
lebih efektif dan efisien.
2. Pembatasan hak akses agar keamanan data-data pasien rawat
jalan terjaga kerahasiaannya.

3. Penambahan menu ganti password
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